
BUPATIDOMPU 

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU 

NOMORC&TAHUN 2017 V 

TENTANG 
KABUPATEN LAYAK ANAK 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATIDOMPU, 

Menimbang : a. bahwa anak merupakan generasi penerus yang 
potensial , sehingga ha rus d i l indung i dan d ipenuh i hak-
haknya agar dapat h i dup , t u m b u h ~ d a n berkembang 
secara wajar sesuai dengan ha rka t dan mar tabat 
kemausiaannya; 

b. bahwa upaya menjamin per l indungan dan pemenuhan 
h a k anak per lu d i l a k u k a n secara s t r u k t u r a l me la lu i 
pengaturan, perencanaan d a n pelaksanaan 
pembangunan yang pada g i l i rannya menjadi n i l a i 
budaya masyarakat ; 

c. bahwa pengembangan Kabupaten Layak Anak d i 
Kabupaten D o m p u d ipe r lukan sebagai upaya bersama 
antara Pemerintah Daerah, Orang Tua, Keluarga, 
Masyarakat dan D u n i a Usaha u n t u k menjamin 
pemenuhan h a k anak; 

d . bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a h u r u f b d a n h u r u f c pe r lu 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Kabupaten 
Layak Anak ; 

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 69 T a h u n 1958, tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I Da l am Wi layah Daerah-
Daerah T ingkat I Ba l i , Nusa Tenggara Barat d a n Nusa 
^Tenggara T i m u r (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1655); 

3. Undang-Undang Nomor 4 T a h u n 1979, tentang 
Kesejahteraan Anak (Lembaran Negara Republ ik 
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Indonesia T a h u n 1979 Nomor 32 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 3143); 

4. Undang-Undang Nomor 4 T a h u n 1997, tentang 
Penyandang Cacat (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1997 Nomor 9 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 3670); 

5. Undang-Undang Nomor 39 T a h u n 1999, tentang Hak 
Asasi Manus ia (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1999 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomorr 3886); 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2002, tentang 
Per l indungan Anak (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4235) sebagaimana 
telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 35 T a h u n 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
32 T a h u n 2002 tentang Per l indungan Anak (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 297 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5606); 

7. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 , tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4301) ; 

8. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009, tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
5063); 

9. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2012 , tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2012 Nomor 153, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5332); 

10. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 , tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
te lah d iubah beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-
Undang Nomor 9 T a h u n 2015 , tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 2 T a h u n 1988, tentang 
Usaha Kesejahteraan Anak Bagi Anak Anak Yang 
Mempunya i Masai a h (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1988 Nomor 2, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 3362) ; 
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Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DOMPU 

dan 

BUPATI DOMPU 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG KABUPATEN LAYAK ANAK 

BAB I 
KETENTUAN U M U M 

Bagian Kesatu 
U m u m 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Daerah i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Dompu . 
2. Pemerintah Daerah adalah Penyelenggaraan u r u s a n 

pemer intah daerah dan Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah 
m e n u r u t asas o tonomi dan tugas pembantuan denga 
pr ins ip Negara Kesatuan repub l ik Indonesia sebagaimana 
d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945. * 

3. Bupa t i ada lah B u p a t i D o m p u . 
4. Perangkat Daerah adalah u n s u r pembantuan 

Bupat i/Wal ikota dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
da lam penyelenggaraan u r u s a n pemer intah. 

5. Rencana Aks i Daerah Kabupaten Layak Anak yang 
selanjutnya dis ingkat RAD KLA adalah serangkaian 
kebi jakan, program, kegiatan d a n penganggaran 
pembangunan d a n pelayanan p u b l i k selama l ima t a h u n 
yang waj ib disediakan Pemerintah Kabupaten u n t u k 
pemenuhan h a k anak d i da lam mencapai Ind ika tor 
Kabupaten Layak Anak. 

6. Kabupaten Layak Anak yang selanjutnya d is ingkat KLA, 
ada lah Kabupaten yang mempunya i s istem 
pembangunan yang berbasis h a k anak me la lu i 
pengintegrasian komi tmen d a n sumber daya pemer intah, 
masyarakat dan dun i a usaha yang terencana secara 
menye luruh dan berke lanjutan da lam kebi jakan, program 
d a n kegiatan u n t u k men jamin terpenuhinya h a k anak. 

7. Ind ikator KLA adalah variabel yang merupakan acuan 
da lam upaya terpenuhinya h a k anak u n t u k mewu judkan 
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Kabupaten Layak Anak sebagaimana d i a tu r da lam 
pera turan perundang-undangan yan ber laku . 

8. Anak adalah seseorang yang be lum berusia 18 (delapan 
belas) t a h u n dan be lum men ikah , t e rmasuk anak yang 
mas ih da lam kandungan . 

9. Hak Anak adalah bagian dar i h a k asasi manus ia yang 
waj ib d i j amin , d i l indung i d a n d ipenuh i oleh orang tua , 
keluarga, masyarakat, pemer intah dan Negara. 

10. Orang Tua adalah Ayah dan/atau I b u Kandung, a tau 
Ayah dan/atau I b u T i n , a tau Wal i yang dipercayakan 
m a m p u menja lankan fungsi orang tua . 

1 1 . Wal i adalah orang a tau badan yang da lam kenyataannya 
menja lankan kekuasaan asuh sebagai orang tua . 

12. Keluarga adalah u n i t terkeci l da lam masyarakat yang 
te rd i r i da r i suami ister i , a t au suami is ter i d a n anaknya, 
a tau ayah dan anaknya, a tau i b u dan anaknya, a t au 
keluarga sedarah da lam garis l u r u s ke atas a t au ke 
bawah sampai dengan derajat ketiga. 

13. Masyarakat ada lah perseorangan, keluarga, kelompok, 
organisasi sosial dan/atau organisasi kemasyarakatan 
yang ada d i Kabupaten D o m p u . 

14. Kampung Ramah Anak yang selanjutnya d isebut KRA 
adalah kesatuan wi layah yang berbasis RW, yang 
menya tukan kom i tmen d a n sumber daya loka l , 
masyarakat dan dun i a usaha da lam pelaksanaan 
pembangunan yang berada d i l ingkungan setempat, 
da lam rangka menghormat i , men jamin dan memenuh i 
h a k anak, me l indung i anak dar i t i ndak kekerasan, 
eksploitasi , pelecehan dan d i skr iminas i , dan mendengar 
pendapat anak yang d irencanakan secara sadar, 
menye luruh dan berke lanjutan. 

15. Sekolah Ramah Anak adalah sekolah yang secara sadar 
berupaya men jamin d a n memenuh i h a k - h a k anak da lam 
setiap aspek keh idupan secara terencana dan 
bertanggungjawab. 

16. Fasil itas Pelayanan Kesehatan Ramah Anak adalah 
fasil itas peleyanan kesehatan t ingkat kesatu, kedua dan 
ket iga ba ik negeri m a u p u n swasta yang member ikan 
pelayanan persal inan, pengobatan, rawat inap, kesehatan 
i b u dan anak me l i pu t i Puskesmas Pembantu (Pustu), 
Pusat Pelayanan Kesehatan Puskesmas, Rumah Bersal in, 
Bala i Pengobatan, Rumah Sakit , Laborator ium K l i n i k 
yang m a m p u memenuh i hak -hak anak dan 
mengedepankan pelayanan yang r a m a h kepada anak, 
ba ik pada anak yang datang be rkun jung a t au pada anak 
yang berobat. 
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17. Pelayanan Kesehatan Ramah Anak adalah pelayanan 
kesehatan yang m a m p u memenuh i hak -hak anak u n t u k 
memperoleh pelayanan kesehatan serta mengedepankan 
pelayanan yang r a m a h kepada anak, ba ik kepada anak 
yang sedang berobat a t a u p u n anak sehat yang sedang 
berkun jung . 

18. D u n i a Usaha adalah usaha m ik ro , usaha keci l , usaha 
menengah dan/atau usaha besar yang me lakukan 
kegiatan ekonomi. 

19. Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak adalah lembaga 
koord inat i f Pemerintah Kabupaten d i T ingkat Kabupaten 
yang mengkoordinasikan kebi jakan, program, dan 
kegiatan u n t u k penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak 
dar i Pemerintah Kaupaten yang beranggotakan Wak i l da r i 
Unsur Eksekut i f , Legislatif d a n Yud ika t i f yang 
membidangi anak, dengan d i d u k u n g Perguruan Tinggi, 
Organisasi Non Pemerintah, Organisasi Kepemudaan, 
D u n i a Usaha, Orang Tua, Keluarga dan me l iba tkan 
F o r u m Anak. 

Bagian Kedua 
Asas dan Tu juan 

Pasal 2 

Upaya pemenuhan h a k anak me la lu i implementas i Kabupaten 
Layak Anak d i laksanakan berdasarkan asas Pancasila dan 
berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945 

Pasal 3 

KLA da lam Peraturan Daerah i n i be r tu juan u n t u k : 
a. mewu judkan komi tmen bersama antara Pemerintah 

Daerah dengan orang t u a , keluarga, masyarakat , 
organisasi masyarakat d a n d u n i a usaha da lam upaya 
mewu judkan pembangunan yang pedu l i terhadap hak , 
k e b u t u h a n dan kepent ingan terbaik bagi anak, sehingga 
anak t u m b u h menjadi manus ia yang ber iman d a n betaqwa 
kepada T u h a n Yang Maha Esa, berakhlak mu l i a , sehat, 
be r i lmu , cakap, kreati f , m a n d i r i dan menjadi warga negara 
yang demokrat is serta bertanggungjawab. 

b. mengintegrasikan potensi sumber daya manus ia , 
keuangan, sarana, prasarana, metode d a n tekhnologi yang 
ada pada Pemerintah Daerah, masyarakat, organisasi 
masyarakat dan d u n i a usaha da lam memenuuh i hak -hak 
anak. 
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c. mengimplementasikan KLA mela lu i p e rumusan strategi 
dan perencanaan pembangunan daerah secara 
menye luruh dan berkelanjutan sesuai denganutan sesuai 
dengan Ind ikator KLA; dan 

d . sebagai dasar bagL SKPD dalam menen tukan d a n 
melaksanakan kebi jakan yang berka i tan dengan h a k anak 

Bagian Ketiga 
Ruang L ingkup 

Pasal 4 

Ruang L ingkup Peraturan Daerah i n i me l iput i : 
a. pemenuhan d a n per l indungan hak -hak anak; 
b. peran serta masyarakat; 
c. Kei jasama; 
d . Pembiayaan; d a n 
e. Pembinaan d a n Pengawasan. 

BAB I I 
PRINSIP DAN STRATEGI 

Pasal 5 

KLA d i laksanakan berdasarkan: 
a. ta ta pemer intahan yang ba ik ; 
b. non-d iskr iminas i ; 
c. kepent ingan terbaik bagi anak; 
d . h a k u n t u k h i d u p , kelangsungan h idup dan perkembangan 

anak; dan 
e. penghargaan terhadap pandangan anak 

Pasal 6 

KLA d idasarkan pada: 
a. pengarusutamakan h a k anak; 
b. mendorong gerakan masyarakat u n t u k menc ip takan 

l ingkungan yang layak bagi anak da r i t ingka t keluarga, 
R u k u n Tetangga, R u k u n Warga, Kelurahan/Desa sampai 
dengan t ingkat Kecamatan; dan 

c. mendorong berbagai p ihak terka i t secara langsung 
m a u p u n t idak langsung u n t u k bertanggungjawab 
terhadap penenuhan h a k anak 

Pasal 7 

Strategi KLA sebagaimana d imaksud pada Pasal 6 h u r u f a 
d i laksanakan dengan mengintegrasikan pengarusutamaan 
h a k anak da lam: 
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a. setiap proses penyusunan kebi jaksanaan, program d a n 
kegiatan pembangunan; 

b. setiap tahapan pembangunan, m u l a i da r i perencanaan, 
penganggaran, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 

c. mendorong gerakan masyarakat u n t u k menc ip takan 
l ingkungan yang layak bagi anak dar i t ingka t keluarga, 
R u k u n Tetangga, R u k u n Warga, Ke lurahan/ Desa sampai 
dengan t ingka t Kecamatan; dan 

d . mendorong berbagai p ihak terka i t secara langsung 
m a u p u n t i dak langsung u n t u k bertanggungjawab 
terhadap pemenuhan h a k anak 

Pasal 8 

Kebi jakan Kabupaten Layak Anak d ia rahkan pada 
pemenuhan h a k anak me la lu i pengembangan Sekolah Ramah 
Anak, Pelayanan Kesehatan Ramah Anak, dan Kampung 
Ramah Anak. 

BAB I I I 
HAK ANAK 

Pasal 9 

(1) Hak Anak sebagaimana d imaksud da lam Pasal 8 me l ipu t i : 
a. h a k s ip i l d a n kebebasan; 
b. l ingkungan keluarga dan pengasuhan alternati f ; 
c. kesehatan dasar d a n kesejahteraan; 

d. pendid ikan, pemanfaatan w a k t u luang d a n kegiatan 
budaya; d a n 

e. per l indungan k h u s u s . 
(2) Hak s ip i l d a n kebebasan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a me l ipu t i : 
a. h a k anak atas ident i tas; 
b. h a k per l indungan ident i tas; 

c. h a k berekspresi dan mengeluarkan pendapat; 
d . h a k berp ik i r , berhat i n u r a n i , beragama dan 

berkepercayaan; 
e. h a k berorganisasi d a n b e r k u m p u l secara berdamai ; 
f. h a k atas per l indungan keh idupan pr ibad i ; 
g. h a k akses informasi yang layak; d a n 
h . h a k bebas dar i penyiksaan dan penghukuman l a in 

yang kejam, t idak manus iawi a t au merendahkan 
mar tabat manus ia . 

(3) Hak l ingkungan keluarga dan pengasuhan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h u r u f b me l iput i : 
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a. b imbingan dan tanggungjawab orang tua ; 
b. anak yang terpisah da r i orang tua ; 
c. reuni f ikas i ; 
d . pemindahan anak secara ilegal; 
e. d u k u n g a n kesejahteraan; 
f. anak yang terpaksa d ip i sahkan dar i l ingkungan 

keluarga; 
g. pengangkatan/adopsi anak; 
h . t in jauan penempatan secara berkala; dan 
i . kekerasan d a n penelantaran. 

(4) Hak anak da lam kesehatan dasar dan kesejahteraan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c me l ipu t i : 
a. anak penyandang disabi l i tas mendapatkan akses 

pelayanan kesehatan d a n kesejahteraannya; 
b. kesehatan dan layanan kesehatan; 
c. j a m i n a n sosial layanan dan fasil itas kesehatan; d a n 
d. s tandar h i d u p 

(5) Hak anak da lam pendid ikan, pemanfaatan w a k t u luang 
dan kegiatan budaya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f d me l ipu t i : 
a. pend id ikan; 
b. t u j u a n dar i pendid ikan; dan 
c. kegiatan l i b u r a n , kegiatan budaya d a n o lah raga 

(6) Per l indungan kepada anak da lam per l indungan k h u s u s 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e me l ipu t i : 
a. anak da lam s i tuas i darura t ; 
b. anak yang berhadapan dengan h u k u m ; 
c. anak da lam s i tuas i eksploitasi ; dan 
d. anak yang m a s u k da lam kelompok minor i tas d a n 

terisolasi 

Pasal 10 

(1) Setiap anak da lam pengasuhan orang t u a , wa l i a tau p ihak 
l a in m a n a p u n yang bertanggung j awab atas pengasuhan, 
berhak mendapat per l indungan dar i per lakuan: 
a. D i skr im inas i ; 
b. Eksplo i tas i , ba ik ekonomi m a u p u n seksual; 
c. Penelantaran; 
d . Kekejama, kekerasan dan penganiayaan; 
e. Ket idakadi la; d a n 
f. Per lakuan salah la innya 

(2) Pelaksanaan per l indungan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i laksanakan sesuai dengan pera turan 
perundang-undangan yang ber laku 
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BAB IV 
INDIKATOR KABUPATEN LAYAK ANAK 

Pasal 11 

(1) Ind ikator KLA te rd i r i dar i : 
a. penguatan kelembagaan; dan 
b. klaster 

(2) KLA d i Daerah d i l akukan berdasarkan klaster: 
a. h a k s ip i l d a n kebebasan; 
b. l ingkungan keluarga d a n pengasuhan alternati f ; 
c. kesehatan dasar dan kesejahteraan; 
d . pendid ikan, pemanfaatan w a k t u luang d a n kegiatan 

budaya; dan 
e. per l indungan k h u s u s 

Pasal 12 

Ind ikator Penguatan Kelembagaan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 11 ayat (1) t e rd i r i dar i : 
a. adanya pera turan perundang-undangan d a n kebi jakan 

u n t u k pemenuhan h a k anak; 
b. porsentase anggaran u n t u k pemenuhan h a k anak, 

t e rmasuk anggaran u n t u k penguatan kelembagaan; 
c. j u m l a h pera turan perundang-undangan, kebi jakan, 

program d a n kegiatan yang mendapatkan m a s u k a n dar i 
f o rum anak dan ke lompok anak la innya; 

d . tersedia sumber daya manus ia (SDM) te r la t ih KLA d a n 
m a m p u menerapkan h a k anak ke da lam kebi jakan, 
program d a n kegiatan; 

e. tersedia data anak terp i lah m e n u r u t j en is ke l amin , u m u r 
dan kecamatan; 

f. keter l ibatan lembaga masyarakat da lam pemenuhan h a k 
anak; dan 

g. keter l ibatan d u n i a usaha da lam pemenuhan h a k anak 

Pasal 13 

Klaster h a k s ip i l dan kebebasan KLA sebagaimana d imaksud 
pada Pasal 11 ayat (2) h u r u f a memi l i k i ind ikator : 
a. porsentase anak yang terintegrasi dan mendapatkan 

K u t i p a n A k t a Kelahiran; 
b. tersedia fasiltasi in formasi layak anak; dan 
c. j u m l a h kelompok anak, t e rmasuk Fo rum Anak, yang ada 

d i Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan/Desa d a n Kampung 
Ramah Anak 
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Pasal 14 

Klaster l ingkungan keluarga d a n pengasuhan a l ternat i f 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 11 ayat (2) h r u f b 
memi l i k i ind ikator : 
a. porsentase us i a pe rkawinan d i bawah 18 (delapan belas) 

t a h u n ; 
b. tersedia lembaga konsul tas i bagi orang tua/keluarga 

tentang pengasuhan dan perawatan anak; dan 
c. tersedia lembaga kesejahteraan sosial anak 

Pasal 15 

Klaster kesehatan dasar dan kesejahteraan sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 11 ayat (2) h u r u f c memi l i k i ind ikator : 
a. angka kemat ian bayi ; 
b . prevalensi kekurangan gizi pada ba l i ta ; 
c. porsentase A i r Susu I b u (ASI) eksklusi f ; 
d . j u m l a h Ruang ASI; 
e. porsentase imunisas i dasar lengkap; 
f. j u m l a h lembaga yang member ikan pelayanan kesehatan 

reproduks i d a n menta l ; 
g. j u m l a h anak da r i keluarga m i s k i n yang memperoleh akses 

peningkatan kesejahteraan; 
h . porsentase r u m a h tangga dengan akses a i r bers ih; dan 
i . tersedia kawasan tanpa r okok 

Pasal 16 

Klaster pendid ikan, pemanfaatan w a k t u luang d a n kegiatan 
budaya sebagaimana d imaksud da lam Pasal 11 ayat (2) h u r u f 
d m e m i l i k i ind ika tor : 
a. angka part is ipas i pend id ikan anak us ia d i n i ; 
b. porsentase waj ib belajar pend id ikan 12 (dua belas) t a h u n ; 
c. porsentase sekolah r a m a h anak; 
d. j u m l a h sekolah yang memi l i k i program, sarana dan 

prasarana perjalanan anak ke d a n dar i sekolah; d a n 
e. tersedia fasi l i tasi u n t u k kegiatan kreat i f dan rekreat i f yang 

r a m a h anak, d i l u a r sekolah, yang dapat diakses semua 
anak 

Pasal 17 

Klaster per l indungan k h u s u s sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 11 ayat (2) h u r u f e memi l i k i ind ikator : 
a. porsentase anak yang memer lukan per l indungan k h u s u s 

dan memperoleh pelayanan; 
b. porsentase kasus anak berhadapan h u k u m (ABH) yang 

diselesaikan dengan pendekatan keadi lan restoratif; 
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c. adanya mekanisme penanggulangan bencana yang 
memperhat ikan kepentingan anak; 

d. porsentase anak yang dibebaskan dar i ben tuk-ben tuk 
pekerjaan te rburu j anak; dan 

e. tersedia fasil itas berupa selter/tempat sebagai 
per l indungan bagi anak-anak yang m e m b u t u h k a n 
per l indungan k h u s u s 

BAB V 

TAHAPAN KABUPATEN LAYAK ANAK 

Pasal 18 

(1) Tahapan KLA me l iput i : 
a. persiapan; 
b. perencanaan; 
c. pe laksanaan; 
d. evaluasi; d a n 
e. pelaporan. 

(2) Da lam setiap tahapan KLA sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) memper t imbangkan pandangan anak yang 
diperoleh me la lu i konsu l tas i anak. 

Bagian Kesatu 
Persiapan 

Paragraf 1 
U m u m 

Pasal 19 

Tahapan persiapan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18 
ayat (1) h u r u f a, t e rd i r i da r i : 
a. penyusunan dan penetapan kebi jakan dasar KLA; 
b. pembentukan gugus tugas KLA; dan 
c. pengumpulan data dasar 

Paragraf 2 
Penyusunan dan Penetapan Kebi jakan Dasar KLA 

Pasal 20 

(1) Kebijakan dasar KLA sebagaimana d imaksud da lam Pasal 
19 h u r u f a adalah pengaturan kebi jakan dan pengaturan 
dan Peraturan Daerah i n i d a n Peraturan l a in yang ada 
sepanjang t idak pertentangan serta pera turan pelaksana 
la innya. 
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(2) Kebi jakan dasar KLA da lam klaster h a k s ip i l dan 
kebebasan, me l iput i : 
a. pembebasan bea k u t i p a n ak ta ke lah i ran anak us i a 0 

(nol) - 18 (delapan belas) t a h u n ; 
b. pen ingkatan efektifitas pencatatan ke lah i ran me la lu i 

upaya a k t i f da r i Petugas d a n pemberian ak ta k u r a n g 
da r i 30 (tiga pu luh ) h a r i sejak permohonan 
sebagaimana d i a tu r da lam pera turan perundang-
undangan yang ber laku ; 

c. penyediaan b a n t u a n layanan pencatatan ke lah i ran d i 
Rumah Sakit Daerah, Rumah Sakit Privat, Puskesmas 
dan K l i n i k/Rumah Bersal in; 

d . penyedian fasilitas in formasi layak anak; d a n 
e. mendorong te rbentuknya F o r u m Anak dan/atau 

ke lompok anak. 
(3) kebi jakan dasar KLA da lam klaster l ingkungan keluarga 

d a n pengasuhan alternati f , me l i pu t i : 
a. kebi jakan dan program da lam rangka p e n u r u n a n 

porsentase u s i a perkawinan pertama d i bawah 18 
(delapan belas) t a h u n ; 

b. mendorong keberadaan lembagan konsul tas i bagi 
orang tua/keluarga tentang pengasuhan d a n 
perawatan anak; dan 

c. menyediakan dan mendorong adanya Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak d i luar asuhan keluarga. 

(4) Kebijakan dasar KLA da lam klaster kesehatan dasar dan 
kesejahteraan, me l iput i : 
a. kebi jakan da lam rangka m e n u r u n k a n angka kemat ian 

bayi ; 
b. kebi jakan da lam rangka m e n u r u n k a n prevalensi 

kekurangan gizi pada bal i ta ; 
c. kebi jakan da lam rangka mendorong peningkatan 

pember ian a i r s u s u i b u esklusif ; 
d . kebi jakan da lam rangka peningkatan fasi l i tasi laktas i ; 
e. kebi jakan da lam rangka peningkatan ke ikutser taan 

imunisas i dasar lengkap; 
f. mendorong keberadaan lembaga yang member ikan 

pelayanan kesehatan reproduks i dan menta l ; 
g. kebi jakan d a n program pengentasan kemisk inan ; 
h . upaya peningkatan porsentase r u m a h tangga yang 

mendapatkan akses a i r bers ih, dan 
i . kebi jakan, pengaturan dan penetapan kawasan tanpa 

asap rokok. 
(5) Kebijakan dasar KLA da lam klaster pend id ikan, 

pemanfaatan w a k t u luang dan kegiatan budaya, me l ipu t i : 
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a. kebi jakan da lam rangka men ingkatkan part is ipasi 
pend id ikan anak us ia d in i ; 

b. kebi jakan da lam rangka men ingkatkan part is ipasi 
waj ib belajar pend id ikan 12 (dua belas) t a h u n ; 

c. penyediaan sekolah i n k l u s i ; 
d . kebi jakan yang mengatur tentang anak l u a r sekolah; 
e. keb i jakan yang mengatur tentang program rute aman 

dan selamat ke sekolah, zona aman dan selamat, dan 
mendorong semua sekolah memi l i k i program, sarana 
d a n prasarana perjalanan anak ke dan dar i sekolah; 

f. mengupayakan ketersediaan fasil itas u n t u k kegiatan 
kreat i f dan rekreat i f yang r amah anak, d i lua r sekolah, 
yang dapat diakses semua anak; dan 

g. membentuk Sekolah Ramah Anak. 
(6) Kebijakan dasar KLA da lam klaster per l indungan k h u s u s , 

me l iput i : 
a. kebi jakan pelayanan anak yang m e m b u t u h k a n 

per l indungan k h u s u s ; 
b. keb i jakan penyelesaian kasus anak berhadapan 

dengan h u k u m (ABH) yang diselesaikan dengan 
pendekatan keadi lan restoratif; 

c. mekanisme penanggulangan bencana yang 
memperhat ikan kepent ingan anak; dan 

d. menetapkan pengaturan tentang pembebasan anak 
dar i ben tuk-bentuk pekerjaan t e r b u r u k anak. 

Paragraf 3 
Pembentukan Gugus Tugas KLA 

Pasal 2 1 

(1) Pemerintah Daerah memben tuk Gugus Tugas KLA 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 19 h u r u f b dan 
d i te tapkan dengan Peraturan Bupa t i . 

(2) Gugus Tugas KLA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
adalah lembaga koord inat i f yang anggotanya te rd i r i da r i : 
a. U n s u r Eksekut i f , Legislatif d a n Yud ika t i f yang 

membidangi anak; 
b. Perguruan Tinggi; 
c. Organisasi Non-Pemerintah; 
d . Organisasi Kepeudaan; 
e. D u n i a Usaha; 
f. Orang Tua , Keluarga; dan 
g. Fo rum Anak a tau nama la in sejenisnya. 

(3) Gugus Tugas KLA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d ike tua i oleh Ketua Badan Perencanaan Pembangunan 
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Daerah u n t u k menja lankan koordinasi da lam perencanaan 
pengembangan KLA 

(4) Gugus Tugas KLA bertanggung jawab da lam mengawal i 
dan mengawal pengembangan. 

(5) Tugas Pokok Gugus Tugas KLA adalah: 
a. mengkoordinasikan berbagai upaya pengembangan 

KLA; 
b. menyusun RAD KLA; 
c. melaksanakan sosialisasi, advokasu dan komun ikas i 

pengembangan KLA; 
d. me lakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 

kebi jakan, program dan kegiatan da lam RAD KLA; 
e. me l akukan evaluasi setiap akh i r t a h u n terhadap 

pelaksanaan kebi jakan, program dan kegiatan da lam 
RAD KLA; dan 

f. membuat Laporan kepada Bupa t i . 
(6) da lam rangka m e n d u k u n g tugasnya, Anggota Gugus 

Tugas, Anggota Gugus Tugas KLA menyelenggarakan 
fungsi : 
a. pengumpulan , pengolahan dan penyajian data 

kebi jakan, program d a n kegiatan terka i t pemenuhan 
h a k anak; 

b. melaksanakan kebi jakan, program d a n kegiatan sesuai 
dengan RAD KLA; dan 

c. membina dan melaksanakan h u b u n g a n kerja sama 
dengan pelaksana pengembangan KLA d i t ingka t 
Kecamatan dan Kelurahan/Desa da lam perencanaan, 
penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi 
d a n pelaporan pelaksanaan pengembangan KLA d i 
t ingkat Kecamatan dan Kelurahan/Desa. 

(7) Pemerintah Daerah dapat menja l in kerjasama 
kelembagaan da lam rangka pembentukan Gugus Tugas 
KLA sesuai dengan pera turan perundang-undangan yang 
ber laku. 

(8) Pemerintah Daerah dapat mendayagunakan wadah a tau 
lembaga terka i t yang sudah ada sebelumnya u n t u k 
bertanggung j awab dan menja lankan tugas serta fungsi 
sebagaimana d imaksud pada ayat (4), ayat (5) d a n ayat (6) 

(9) Ketentuan leb ih l an ju t tentang Gugus Tugas KLA d i a tu r 
da lam Peraturan Bupa t i . 

Paragraf 4 
Pengumpulan Data Dasar 

Pasal 22 

(1) Pengumpulan data dasar sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 19 h u r u f c, adalah data berka i tan dengan s i tuas i 
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dan kond is i anak-anak d i Daerah, sekurang-kurangnya 
data yang d i jabarkan berdasarkan Ind ikator KLA. 

(2) Data sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat diperoleh 
dar i SKPD terka i t dan has i l penel i t ian va l id la innya yang 
d i susun secara berkala dan berkesinambungan. 

(3) Pengumpulan dara dasar d i gunakan u n t u k : 
a. Menentukan fokus program; 
b. Menyusun kegiatan pr ior i tas; 
c. Mel ihat sebaran program/kegiatan anak l intas SKPD 

terka i t ; d a n 
d . Menentukan lokasi percontohan. 

Bagian Kedua 
Perencanaan 

Pasal 23 

Tahapan perencanaan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18 
ayat (1) h u r u f b d i laksanakan dengan ; 
a. Penyusunan RAD tentang KLA; 
b . Pengintegrasian RAD ke da lam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah; 
c. Pengintegrasian RAD ke da lam Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah; 
d. Pengintegrasian RAD ke da lam Rencana Kerja SKPD; dan 
e. Pemasukan Dokumen RAD ke da lam Rencana Kerja 

Anggaran SKPD. 

Pasal 24 

Penetapan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Rencana Kerja SKPD dan 
Rencana Kerja Anggaran SKPD di te tapkan sesuai dengan 
ke tentuan pera turan perundang-undangan yang be r l aku 

Bagian Ketiga 
Pelaksanaan 

Pasal 25 

Pelaksanaan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18 ayat (1) 
h u r u f c d idasarkan pada RAD KLA 

Pasal 26 

(1) Gugus Tugas memobi l isasi semua sumber daya, ba ik yang 
ada d i Pemerintah Daerah, masyarakat dan d u n i a usaha 
secara terencana, menye luruh d a n berke lanjutan. 

(2) Gugus Tugas berkewajiban mensosial isasikna dan 
mengadvokasi hak -hak anak dengan memanfaatkan 
media. 
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Bagian Keempat 
Pemantauan 

Pasal 27 

(1) Pemantauan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 1 ayat 
(1) h u r u f d d i l akukan oleh Gugus Tugas KLA u n t u k 
mengetahui perkembangan dan hambatan pelaksanaan 
pengembangan KLA sesuai dengan rencana. 

(2) Pemantauan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
me l i pu t i proses i n p u t , o u t p u t dan kemajuan target 
pencapaian yang hendak d i k s u d pada ayat (1) me l i pu t i 
proses i n p u t , o u t p u t d a n kemajuan target pencapaian 
yang hendak dicapai u n t u k memenuh i se luruh Ind ika tor 
KLA. 

(3) Pemantauan d i l akukan secara berkala pada t ingka t 
Kecamatan, Ke lurahan/ Desa sampai dengan t ingka t 
R u k u n Warga. 

(4) Ketentuan lebih lan ju t tentang pemantauan KLA d ia tu r 
da lam Peraturan Bupa t i . 

Bagian Kel ima 
Evaluasi 

Pasal 28 

(1) Evaluasi sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18 ayat (1) 
h u r u f e, d i l a k u k a n u n t u k meni la i has i l pelaksanaan 
pengembangan KLA. 

(2) Evaluasi sebagaimana pada ayat (1 ) -me l iput i - peni la ian 
terhadap kese luruhan proses yang d i l akukan da lam 
rangka pencapaian se lu ruh Ind ikator KLA. 

(3) Evaluasi d i laksanakan setiap t a h u n , m u l a i da r i t ingka t 
Kecamatan, Kelurahan/Desa sampai dengan t ingka t 
R u k u n warga. 

(4) Evaluasi d i l a k u k a n oleh Gugus Tugas KLA a tau 
Wadah/Lembaga yang mengemban tugas dan fungsi yang 
sama dengan Ins t ans i yang berwenang. 

(5) Ketentuan lebih l an ju t tentang evaluasi KLA d i a tu r da lam 
Peraturan Bupa t i . 

Bagian Keenam 
Pelaporan 

Pasal 29 

(1) Pelaporan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 18 ayat (1) 
h u r u f f, d i l a k u k a n oleh Gugus Tugas KLA d a n SKPD 
terka i t kepada Bupa t i . 
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(2) Bupa t i menyampaikan laporan perkembangan KLA kepada 
Pejabat yang berwenang sesuai dengan ke tentuan da lam 
peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

BAB V I 
TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH DAERAH 

Bagian Kesatu 
U m u m 

Pasal 30 

(1) Tanggung jawab Pemerintah Daerah da lam upaya 
mewu judkan KLA adalah: 
a. mengembangkan kebi jakan dan p roduk h u k u m daerah 

yang m e n d u k u n g pemenuhan h a k anak; 
b. mengalokasikan anggaran u n t u k pemenuhan h a k 

anak; 
c. mengalokasikan anggaran u n t u k penguatan 

kelembagaan; 
d . me l iba tkan F o r u m Anak dan/a tau ke lompok anak 

la innya da lam penyusunan kebi jakan d a n p r o d u k 
h u k u m daerah ysng terka i t dengan h a k anak; 

e. men ingkatkan kapasitas Aparat SKPD terka i t dan 
pemangku kepent ingan da lam rangka implementas i 
h u k u m , kebi jakan, program d a n kegiatan berka i tan 
dengan pemenuhan h a k anak; 

f. menyediakan data anak terp i lah m e n u r u t j en is 
ke lamin, u m u r dan kecamatan; 

g. menganalisis s i tuas i dan kondis i anak d i daerah; dan 
h . me l iba tkan lembaga masyarakat d a n d u n i a usaha 

da lam pemenuhan h a k anak. 
(2) Pengambangan kebi jakan, p r oduk h u k u m daerah, 

program dan kegiatan berka i tan dengan pemenuhan h a k 
anak d i laksanakan sesuai dengan tahapan pengembangan 
KLA yang t e rd i r i d a r i : 
a. persiapan; 
b. perencanaan; 
c. pelaksanaan; 
d. pemantauan; 
e. evaluasi; d a n 
f. pelaporan. 

(3) Pemerintah Daerah bertanggungjawab me l akukan 
kerjasama dengan daerah l a in dan/atau berkoordinasi 
dengan pemer intahan yang leb ih t inggi da lam rangka 
pelaksanaan KLA 

(4) Pengalokasian anggaran sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) h u r u f b hendaknya meningkat setiap t a h u n dan 
sekurang-kurangnya tetap setiap t a h u n . 
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BAB VI I 
KEWAJIBAN ORANG TUA 

Pasal 3 1 

Setiap orang t u a mempunya i kewajiban terhadap anaknya 
u n t u k : 
a. bertanggung j awab menjaga kesehatan anak d a n merawat 

anak sejak da lam kandungan ; 
b. mengusahakan agar anak yang l ah i r t e rh indar dar i 

penyaki t y a n g mengancam kelangsungan h i d u p dan / a tau 
men imbu lkan kecacatan; 

c. membesarkan, mengasuh dan mend id ik anaknya sampai 
anak i t u kaw in a t au berusia 18 (delapan belas) t a h u n ; 

d . membimbing anaknya da lam beribadah, berp ik i r dan 
berekspresi sesuai dengan t ingka t kecerdasan dan 
usianya; 

e. member ikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
anak u n t u k memperoleh pendid ikan; 

f. menumbuhkembbangkan anak sesuai dengan 
kemampuan , baka t dan minatnya ; dan 

g. mencegah ter jadinya perkawinan pada us ia anak-anak. 

Pasal 32 

Da lam h a l orang t u a t idak ada, a tau t idak d ike tahu i 
keberadaannya, a tau karena sua tu sebab t idak dapat 
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 3 1 h u r u f c, d , e, f dan g 
dapat beral ih kepada keluarga, yang d i laksanakan sesuai 
dengan ke tentuan pera turan perundang-undangan yang 
ber laku 

BAB VI I I 
KEWAJIBAN KELUARGA 

Pasal 33 

Setiap keluarga mempunya i kewajiban terhadap anak u n t u k ; 
a. bertanggung j awab terhadap penyelenggaraan 

per l indungan anak; 
b . bertanggung j awab mejaga kesehatan anak d a n merawat 

anak sejak da lam kandungan ; 
c. bertanggung j awab terhadap kewajiban sebagaimana 

d imaksud da lam Pasal 3 1 h u r u f c, d , e, f dan g da lam h a l 
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terjadi peral ihan tanggung jawab sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 10; 

d . menjamin per l indungan anak da lam memeluk agamanya; 
c. mcngusahakan agar anak yang lah i r t e rh indar dar i 

penyakit yang mengancam kelangsungan h idup dan/atau 
men imbu lkan kecacatan; dan 

f. member ikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
anak u n t u k memperoleh pendid ikan. 

BAB IX 

TANGGUNG JAWAB MASYARAKAT 

Pasal 34 

(1) Masyarakat berkewajiban dan bertanggung j awab 
terhadap penyelenggaraan per l indungan anak. 

(2) Peran masyarakat da lam penyelenggaraan per l indungan 
anak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me l iput i : 
a. perwal ian anak oleh lembaga masyarakat a tau 

perseorangan sebagaimana d ia tur da lam pera turan 
perundang-undangan yang ber laku; 

b. pengawasan dan b imbingan terhadap pelaksanaan 
pengangkatan anak; 

c. men jamin per l indungan anak da lam memeluk 
agamanya; 

d. menyediakan fasilitas upaya kesehatan bagi i b u dan 
anak bersama-sama dengan pemer intah; 

e. i k u t member ikan biaya pend id ikan dan/atau Cuma-
C u m a a tau pelayanan k h u s u s bagi anak dar i keluarga 
k u r a n g m a m p u dan anak ter lantar ; 

f. a k t i f bersama dengan pemer intah u n t u k 
menyelenggarakan pemel iharaan dan perawatan anak 
ter lantar; 

g. ak t i f bersama dengan pemer intah u n t u k member ikan 
per l indungan k h u s u s bagi anak yang berhadapan 
dengan h u k u m ; 

h . ak t i f da lam penghapusan eksploitasi terhadap anak 
secara ekonomi dan/atau seksual; 

i . ak t i f da lam upaya mengawasi serta mencegah anak 
yang menjadi ko rban pcnyalahgunaan narkot ika , 
a lkohol , ps ikotropika, dan zat ad ik t i f la innya;\ 

j . ak t i f da lam upaya me l indung i anak dar i t i ndak 
kekerasan f lsik dan/atau psik is ; dan 

k. t u r u t serta da lam pelaksanaan, pemantauan dan 
evaluasi KLA dengan member ikan masukan berupa 
informasi yang obyekti f 



BAB X 
TANGGUNG JAWAB DUNIA USAHA 

Pasal 35 

(1) Dun ia usaha t u r u t serta bertanggung jawab terhadap 
upaya per l indungan anak. 

(2) Tanggung j awab dun i a usaha sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i laksanakan dengan ; 
a. menghindar i pel anggaran h a k anak serta menangani 

dampak b u r u k dar i setiap usahanya; 
b. menyediakan fasil itas ruang lak tas i bagi pekerja 

perempuan yang menyusui ; 
c. member ikan h a k kepada tenaga kerja perempuan 

sesuai dengan pera turan perundang-undangan; 
d. t i dak mempeke i jakan anak dalam pekerjaan yang 

merampas anak dar i masa kanak-kanaknya , potensi 
dan martabatnya; 

e. men jamin bahwa p roduk-p roduk dan j asa yang 
d ihas i lkan aman bagi anak; 

f. m e n d u k u n g h a k anak mela lu i berbagai p r oduk dan 
jasa yang d ihas i lkan; 

g. menggunakan pemasaran dan i k l an yang menghormat i 
dan m e n d u k u n g h a k anak; 

h . t i ndakan sukare la u n t u k memajukan dan 
mempromos ikan h a k anak; dan 

i . menyediakan fasilitas terhadap pemenuhan h a k anak 
da lam penguasaan dan penggunaan lahan serta 
l ingkungan h idup . 

Pasal 36 

(1) da lam h a l kegiatan usaha bersegmentasi anak, pe laku 
usaha wajib mentaat i ke tentuan yang mengatur ke tentuan 
j a m belajar masyarakat. 

(2) ke tentuan leb ih l an ju t tentang j a m belajar masyarakat 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i a tu r da lam 
Peraturan Bupa t i . 

Pasal 37 

D u n i a Usaha berkewajiban menya lurkan tanggung jawab 
sosialnya da lam usaha pemenuhan h a k anak sesuai 
peraturan perundang-undangan yang ber laku. 
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BAB X I 
SEKOLAH RAMAH ANAK, PELAYANAN KESEHATAN 

RAMAH ANAK DAN KAMPUNG RAMAH ANAK 

Bagian Kesatu 
U m u m 

Pasal 38 

Pemerintah Daerah menetapkan Sekolah Ramah Anak, 
Pelayanan Kesehatan Ramah Anak dan Kampung Ramah 
Anak. 

Bagian Kedua 
Sekolah Ramah Anak 

Pasal 39 

Sekolah Ramah Anak sekurang-kurangnya d i te tapkan d i 
setiap Kecamatan dan d i setiap Jenjang Pendidikan. 

Pasal 40 

(1) Penetapan Sekolah Ramah Anak d idasarkan pada 
kemampuan sekolah da lam menjamin pemenuhan h a k 
anak da lam proses belajar mengajar, aman, nyaman, 
bebas dar i kekerasan dan d iskr iminas i , serta menc iptakan 
ruang bagi anak u n t u k belajar ber interaksi , perpart is ipasi , 
bekerjasama, menghargai keberagaman, toleransi dan 
berdamaian. 

(2) Sekolah Ramah Anak sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) sekurang-kurangnya memenuh i ketentuan: 
a. mempunya i kebi jakan yang an t i terhadap kekerasan, 

penindasan, penggencetan, perploncoan, pemalakan, 
penguci lan a tau in t imidas i yang mengatur sesama 
siswa, tenaga pendid ik dan kependidikan, t e rmasuk 
pegawai sekolah la innya; 

b. memi l i k i Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS); 
c. mempunya i l ingkungan sekolah yang bers ih dan sehat; 
d. menerapkan Per i laku H idup Bersih Sehat (PHBS); 
e. t e rmasuk sekolah Adiwiyata; 
f. memi l i k i Warung/Kant in ke ju juran dan sehat a tau 

akti f i taas perdagangan yang serupa; dan 
g. siswa ter l ibat/d i l ibatkan da lam pembuatan kebi jakan 

sekolah. 
(3) Ketentuan lebih lan ju t tentang Sekolah Ramah Anak 

d ia tur da lam Peraturan Bupa t i . 
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Bagian Ketiga 
Pelayanan Kesehatan Ramah Anak 

Pasal 4 1 

Pelayanan Kesehatan Ramah Anak d i te tapkan d i se luruh 
pelayanan kesehatan 

Pasal 42 

(1) Penetapan Pelayanan Kesehatan Ramah Anak d idasarkan 
pada kemampuan pelayanan kesehatan da lam men jamin 
pemenuhan h a k anak da lam proses pemenuhan pelayanan 
kesehatan ramah anak. 

(2) Pelayanan Kesehatan Ramah Anak sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) sekurang-kurangnya memenuhi ketentuan: 
a. pembentukan kelembagaan yang me l iput i : 

1) penanggungjawab Pelayanan Kesehatan Ramah 
Anak, leb ih dar i 5 0 % ( l ima p u l u h persen) tenaga 
kesehatan te lah ter la t ih tentang h a k anak; dan 

2) tersedia data terp i lah tentang pemenuhan h a k 
anak sesuai us ia , j en is ke lamin dan permasalahan 
kesehatan anak 

b. sarana dan prasarana yang me l iput i : 
1) ruang k h u s u s u n t u k layanan konsel ing bagi anak; 
2) tersedia media tentang h a k kesehatan anak; 
3) memi l i k i ruang laktas i dan melaksanakan inis ias i 

menyusu i d in i , ( u n t u k pelayanan kesehatan yang 
melayani persalinan) merupakan kawasan tanpa 
rokok; dan 

4) sanitasi l ingkungan memenuh i ke tentuan standar. 
(3) Ketentuan lebih lan ju t tentang Pelayanan Kesehatan 

Ramah Anak d ia tu r da lam Peraturan Bupa t i . 

Bagian Keempat 
Kampung Ramah Anak 

Pasal 43 

(1) Kampung Ramah Anak d i te tapkan pal ing sedikit d i setiap 
Kelurahan/Desa 

(2) Penetapan Kampung Ramah Anak d idasarkan pada 
ind ikator k a m p u n g r a m a h anak yang d ikembangkan pada 
level terkeci l da lam satuan masyarakat 

(3) Ind ikator Kampung Ramah Anak sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) t e rcantum da lam Lampi ran yang merupakan 
bagian yang t i dak terp isahkan dar i Peraturan Daerah i n i 

22 



BAB X I I 
PERAN SERTA MASYARAKAT DAN DUNIA USAHA 

Bagian Kesatu 
Peran Serta Masyarakat 

Pasal 44 

(1) Masyarakan mempunya i peran serta terhadap pemenuhan 
hak d a n per l indungan anak. 

(2) Peran serta sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 
ber ikut : 
a. perwal ian anak oleh lembaga masyarakat a tau 

perseorangan sebagaimana d ia tu r da lam pera turan 
perundang-undangan yang ber laku; 

b. pengawasan dan b imbingan terhadap pelaksanaan 
pengangkatan anak; 

c. ak t i f bersama-sama dengan pemer intah menyediakan 
fasilitas da lam upaya kesehatan, pendid ikan, ruang 
bermain anak; 

d. ak t i f bersama-sama dengan pemer intah u n t u k 
menyelenggarakan pemel iharaan d a n perawatan anak 
ter lantar; 

e. ak t i f bersama dengan pemer intah u n t u k member ikan 
per l indungan k h u s u s bagi anak yang berhadapan 
dengan h u k u m ; 

f. ak t i f da lam penghapusan eksploitasi terhadap anak 
secara ekonomi dan/atau seksual; 

g. ak t i f da lam upaya mengawasi serta mencegah anak 
yang menjadi ko rban penyalahgunaan narko t ika , asap 
rokok, a lkohol , ps ikotrop ika dan zat ad ik t i f l a innya 
serta pornograf i ; 

h . ak t i f da lam upaya me l indung i anak da r i t i ndak 
kekerasan f is ik dan/atau psik is ; 

i . t u r u t serta da lam pelaksanaan, pemantauan dan 
evaluasi KLA dengan member ikan m a s u k a n berupa 
in formasi yang obyektif; dan 

j . mengefektifkan ke tentuan j a m belajar masyarakat 
(3) Ketentuan lebih l an ju t tentang j a m belajar masyarakat 

sebagaimaman d imaksud pada ayat (2) h u r u f j d i a tu r 
da lam Peraturan Bupa t i . 

Bagian Kedua 
Peran Serta D u n i a Usaha 

Pasal 45 

(1) Dun ia usaha mempunya i peran terhadap pemenuhan h a k 
dan per l indungan anak. 
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(2) Peran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 
ber ikut : 
a. menyediakan fasilitas ruang laktas i bagi pekerja 

perempuan yang menyusui ; 
b. member ikan h a k c u t i me lah i rkan kepada tenaga kerja 

perempuan sesuai dengan pera turan perundang-
undangan yang ber laku; 

c. t idak mempekerjakan anak da lam pekerjaan yang 
merampas anak dar i masa kanak-kanaknya , potensi 
dan martabatnya; 

d . menjamin bahwa produk-produk dan jasa yang 
d ihas i lkan aman bagi anak; 

e. menggunakan pemasaran dan i k l an yang menghormat i 
dan m e n d u k u n g h a k anak; 

f. me lakukan kampanye u n t u k memajukan dan 
mempromosikan h a k anak; dan 

g. da lam h a l kegiatan usaha bersegmentasi anak, pe laku 
usaha wajib mentaat i ke tentuan yang mengatur 
ke tentuan j a m belajar masyarakat. 

Pasal 46 

Dun ia Usaha berkewajiban menya lurkan tanggung j awab 
sosialnya da lam usaha pemenuhan h a k anak sesuai 
Peraturan Perundang-Undangan yang ber laku 

BAB XI I I 
PENDANAAN 

Pasal 47 

Pendanaan da lam rangka implementasi KLA da lam Peraturan 
Daerah i n i bersumber dar i : 
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 
b. Ban tuan Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Provinsi; 

dan 
c. Sumber l a in yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang ber laku. 

BAB XIV 
SANKSI ADMINISTRATE 

Pasal 48 

(1) D u n i a Usaha, Sekolah dan penyelenggara fasilitas 
pelayanan kesehatan yang melanggar ke tentuan 
sebagaimana d imaksud pada Pasal 35 ayat (2), Pasal 36, 
Pasal 40 ayat (2) h u r u f a dan Pasal 42 ayat (2) h u r u f b 
d ikenakan sanksi admin is t ra t i f berupa: 
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a. teguran l isan; 
b. per ingatan ter tu l is ; dan 
c. pencabutan i z in 

(2) Mekanisme pemberian sanksi admin is t ra t i f sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d i a tu r leb ih l an ju t da lam 
Peraturan Bupa t i . 

BAB XV 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 49 

(1) Pel anggaran terhadap ke tentuan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 10 d ip idana sesuai dengan ke tentuan 
Peraturan Perundang-Undangan. 

(2) Setiap orang yang melanggar ke t en tuan yang te lah 
d i te tapkan da lam Peraturan Daerah i n i sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 35 ayat (2) h u r u f d , d ip idana 
dengan p idana sebagaimana d imaksud da lam Pasal 183 
Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. 

BAB XVI 
PENYIDIKAN 

Pasal 50 

Selain oleh Penyidik POLRI, penyid ikan atas t i ndak p idana 
pelanggaran da lam Peraturan Daerah i n i d i laksanakan oleh 
Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipi l (PPNS) 

Pasal 51 

Da lam menja lankan tugas penyid ikan, penyidik sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 48 berwenang: 
a. menerima laporan a tau pengaduan seseorang tentang 

adanya t i ndak p idana; 
b. me lakukan t indakan pertama pada saat d i tempat 

kejadian; 
c. m e n y u r u h berhent i seseorang tersangka dan memeriksa 

tanda pengenal d i r i tersangka; 
d . me lakukan penggeledahan dan penyitaan benda dan/atau 

surat ; 
e. memotret seseorang; 
f. memanggi l oran u n t u k didengar dan diper iksa sebagai 

tersangka a t au saksi ; 
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g. mendatangkan orang ah l i yang d ipe r lukan da lam 
hubungannya dengan memeriksa perkara; 

h . mengadakan penghentian penyid ikan; dan 
i . me lakukan t indakan l a in m e n u r u t h u k u m yang 

bertanggungjawab. 

BAB XVI I 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 52 

Peraturan Daerah i n i m u l a i ber laku pada tanggal 
d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 
pengundangan Peraturan Daerah i n i dengan penempatannya 
da lam Lembaran Daerah Kabupaten D o m p u 

Di te tapkan d i D o m p u 
pada tanggal // NQVcM%£ft» • 2017 

^ B U P A T I DOM 

. BAMBANG M. YASIN 

Diundangkan d i D o m p u 
pada tanggal 7/ H0V&M%*k. 2017 

SEKRETARIS DAERAH 
DOMPU, 

UKHARI 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DOMPU TAHUN 2017 NOMOR 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU PROVINSI NUSA 
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PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU 
NOMOR Q§ TAHUN 2017 

TENTANG 
KABUPATEN LAYAK ANAK 

I . U M U M 

Regenerasi dan masa depan bangsa tergantung pada bagaimana 
negara, masyarakat dan keluarga da lam mengasuh dan me l indung i 
anak. Dengan demik ian anak merupakan generasi penerus yang 
potensial , sehingga harus d i l i ndung i dan d ipenuh i hak-haknya agar 
dapat h i d u p , t u m b u h dan berkembang secara wajar sesuai 
dengaumbuh dan berkembang secara wajar sesuai dengan harka t dan 
mar tabat kemanusiaannya. Upaya menjamin per l indungan dan 
pemenuhan h a k anak per lu d i l akukan secara s t r u k t u r a l me la lu i 
pengaturan, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan yang pada 
g i i l i rannya menjadi n i l a i budaya masyarakat. 

Menyambut kebi i jakan Kabupaten D o m p u Layak Anak yang te lah 
d i r u m u s k a n j a k a n Kabupaten D o m p u Layak Anak yang te lah 
d i r u m u s k a n oleh Pemerintah Pusat, d i Kabupaten D o m p u te lah 
d ikembangkan berbagai in is ia t i f upaya pengembangan KLA ba ik dar i 
Pemerintah Daerah, masyarakat m a u p u n lembaga masyarakat. Lebiih 
dar i i t u , pengembangan Kabupaten Layak Anak d i Kabupaten D o m p u 
d ipe r lukan sebagai upaya bersama antara Pemerintah Daerah, orang 
tua , keluarga, masyarakat dan d u n i a usaha u n t u k menjamin 
pemenuhan hak anak. Maka Urusan Pemerintahan d i B idang 
Perl indungan Anak berupa kebi jakan, program dan kegiatan u n t u k 
menjamin terpenuhinya hak anak agar anak dapat h i dup , t u m b u h , 
berkembang dan berpart is ipasi secara opt ima l sesuai dengan ha rka t 
dan mar tabat kemanusiaan, serta mendapat per l indungan dar i 
kekerasan dan d iskr iminas i , yang merupakan Urusan Wajib Pemerintah 
Daerah, semakin menguatkan dasar pembentukan Peraturan Daerah 
Kabupaten Layak Anak i n i . 

Selain i t u , pembentukan Peraturan Daerah i n i merupakan w u j u d 
komi tmen yang k u a t sebagai upaya kebersamaan antara Pemerintah 
Daerah, orang t u a , keluarga, masyarakat dan d u n i a usaha u n t u k 
menjamin pemenuhan h a k anak per lu d i ja l in l eb ih k u a t me la lu i 
komi tmen h u k u m . Atas dasar kesadaran tersebut dan dengan d i landasi 
Urusan Pemerintahan d i B idang Per l indungan Anak berupa kebi jakan, 
program dan kegiatan u n t u k terpenuhinya h a k anak agar anak dapat 
h i dup , t u m b u h , berkembang d a n berpart is ipasi secara opt imal sesuai 
dengan harka t dan mar tabat kemanusiaan, serta mendapat 
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per l indungan dar i kekerasan dan d iskr iminas i , maka pemenuhan h a k 
anak t i dak dapat d i l akukan secara sektoral me la inkan pengintegrasian 
berbagai kebi jakan, program dan kegiatan pembangunan yang 
berhubungan dengan anak d i Daerah. Oleh karena i t u , Pemerintah 
Daerah menge luarkan Peraturan Daerah tentang Kabupaten Layak 
Anak (KLA) yang ber is ikan kebi jakan u n t u k mengintegrasikan berbagai 
sumber daya pembangunan dan berbagai kebi jakan per l indungan anak 
yang sudah ada secara terencana d a n menye luruh u n t u k memenuh i 
hak -hak anak mela lu i pengarusutamaan hak anak 

PASAL D E M I PASAL 
Pasal 1 

c u k u p jelas 
Pasal 2 

c u k u p jelas 
Pasal 3 

c u k u p jelas 
Pasal 4 

c u k u p jelas 
Pasal 5 

a. yang d imaksud dengan " ta ta pemer intahan yang ba ik* y a i t u 
t ransparansi , akuntab i l i tas , part is ipasi , ke te rbukaan 
informasi dan supremasi h u k u m ; 

b. yang d imaksud dengan "non-d iskr iminas i * y a i t u t idak 
membedakan s u k u , ras , agama, jenis ke lamin , bahasa, pa jam 
po l i t ik , asal kebangsaan, status ekonomi, kond is i f is ik 
m a u p u n psikis anak, a t au sosial lannya; 

c. yang d imaksud dengan "kepent ingan terbaik bagi anak" y a i t u 
menjad ikan h a l j yang pa l ing ba ik bagi anak sebagai 
pert imbangan u t a m a da lam setiap kebi jakan, program dan 
kegiatan; 

d . yang d imaksud dengan "hak u n t u k h i dup , kelangsungan 
h i d u p dan perkembangan anak* y a i t u menjamin h a k u n t u k 
h i d u p , kelangsungan h i d u p dan perkembangan anak 
semaksimal m u n g k i n ; 

e. yang d imaksud dengan "penghargaan terhadap pandangan 
anak" y a i t u mengakui dan memast ikan bahwa setiap anak 
yang memi l i k i k emampuan u n t u k menyampaikan 
pendapatnya, d iber ikan kesempatan u n t u k menekspresikan 
pandangannya secara bebas terhadap segala sesuatu ha l yang 
mempengaruhi d i r inya 

Pasal 6 
Pengarustamaan h a k anak adalah upaya mengintegrasikan hak-
h a k anak da lam kebi jakan, program, kegiatan dan anggaran 
Daerah mela lu i da r i tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan dan evaluasi 
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Pasal 7 
c u k u p jelas 

Pasal 8 
c u k u p jelas 

Pasal 9 
ayat (2) 

a. memast ikan se luruh anak tercatat dan memi l i k i k u t i p a n 
Ak ta Kelahiran sesegera m u n g k i n sebagai pemenuhan 
tanggung jawab negara atas nama dan kewarganegaraan 
anak dan menjamin penyelenggaraan pembautan ak ta 
ke lahiran secara gratis dan d i l akukan pendekatan 
layanan hingga t ingkat Ke lurahan a tau Desa; 

b. memast ikan sistem u n t u k pencegahan berbagai t i ndak 
kejahatan terhadap anak seperti perdagangan orang, 
adopsi i l legal, man ipu las i us ia , manipu las i nama, a tau 
penggelapan asal u s u l serta pemul ihan identitas anak 
sesuai dengan keadaan sebenarnya sebelum terjadinya 
kejahatan terhadap anak dan member ikan j a m i n a n h a k 
prior i tas anak u n t u k dibesarkan oleh orang tuanya 
sendir i ; 

c. j a m i n a n atas h a k u n t u k berpendapat dan penyediaan 
ruang- ruang bagi anak u n t u k dapat menge luarkan 
pendapat a tau berekspresi secara merdeka sesuai 
ke inginanny a; 

d . j a m i n a n bahwa anak d iber ikan ruang u n t u k 
menja lankan keyakinannya secara damai dan mengakui 
hak orang t u a da lam member ikan pembinaan; 

e. j a m i n a n bahwa anak dapat b e rkumpu l secara damai dan 
membentuk organisasi yang sesuai dengan mereka 

f. j a m i n a n bahwa setiap anak t idak diganggu keh idupan 
pr ibadinya a tau diekspos ke pub l i k tanpa i j i n da r i anak 
tersebut a tau yang akan mengganggu t u m b u h 
kembangnya; 

g. j a m i n a n bahwa penyedia in formasi mematuh i ketentuan 
tentang kr i t e r ia kelayakan informasi bagi anak, 
penyediaan fasilitas dan sarana da lam j u m l a h memadai 
yang memungk inkan anak mengakses layanan informasi 
secara gratis, serta ketersediaan lembaga per i j inan dan 
pengawasan; 

h . j a m i n a n bahwa setiap anak d iper lakukan secara 
manus iawi tanpa adanya kekerasan sed ik i tpun, 
t e rmasuk ke t ika anak berhadapan dengan h u k u m 

ayat (3) 
a. memast ikan anak d iasuh dan dirawat oleh orang tuanya. 

Oleh karena i t u , d i lakukan. penguatan kapasitas orang 
tua u n t u k emmenuh i tanggungjawabnya da lam 
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pengasuhan anak me l iput i penyediaan fasil itas, informasi 
dan pelat ihan yang member ikan b imbingan dan 
konsul tas i bagi orang tua , misa lnya : B ina Keluarga 
Bal i ta (BKB) ; 

b . memast ikan anak t idak d ip isahkan da r i orang tuanya 
kecual i pemisahan tersebut u n t u k kepent ingan terbaik 
anak; 

c. mempertemukan anak dengan orang tuanya setelah 
terpisah; 

d . pemindahan anak tanpa sepengetahuan orang t u a a tau 
pengasuh a tau wal inya dan pemindahan anak secara 
paksa; 

e. memast ikan anak tetap da lam kondis i sejahtera mesk i 
keluarganya t idak m a m p u ; 

f. memast ikan anak yang dias ingkan dar i l ingkungan 
keluarga mendapatkan pengasuhan a l ternat i f atas 
tanggungan negara; 

g. memast ikan pengangkatan a tau adopsi anak d i ja lankan 
seuai pera turan, d ipan tau d a n dievaluasi t u m b u h 
kembangnya agar kepentingan terbaik anak tetap 
terpenuhi ; 

h . memast ikan anak-anak yang berada d i Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) a tau Panti t e rpenuhi 
h a k t u m b u h kembangnya dan mendapatkan 
per l indungan; 

. i . memast ikan anak t idak mendapat per lakuan kejam, 
t idak manus iawi dan merendahkan mar tabat manus ia 

ayat (4) 
a. h a k bagi anak disabil i tas u n t u k mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai dengan kebu tuhan ; 
b. h a k bagi setiap anak u n t u k mendapatkan layanan dan 

j a m i n a n kesehatan sesuai dengan k e b u t u h a n anak dar i 
Pemerintah me la lu i berbagai layanan kesehatan 
dis iapkan u n t u k member ikan layanan opt imal kepada 
anak 

c. c u k u p jelas 
d . c u k u p je las 

ayat (5) 
a. hak anak u n t u k mendapatkan pendid ikan secara gratis 

m in ima l pada Jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Pertama; 

b. yang d imaksud dengan t u j u a n pend id ikan adalah t u j u a n 
u n t u k meningkatkan ke imanan dan ketakwaan serta 
akh lak m u l i a da lam rangka mencerdaskan keh idupan 
bangsa; 
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c. semua jen is kegiatan anak h a m s d ia rahkan u n t u k 
menunjang daya p ik i r dan kreativitas anak sesuai 
p e r tumbuhan anak 

ayat (6) 

a. anak pengungsi , anak ko rban ke rusuhan , anak ko rban 
bencana a lam, anak da lam s i tuas i konf l ik bersenjata; 

b. anak yang menghadapi se luruh rangka ian proses 
peradi lan; 

c. apabi la l ingkungan terdekat anak (keluarga) j u s t m 
berpotensi me lakukan eksploitasi terhadap anak; 

d. anak yang berkebutuhan khusus , anak yang 
l ingkungannya t idak menunjang pemberian h a k anak 
secara opt ima l 

Pasal 10 
ayat (1) 

Pihak la in m a n a p u n yang bertanggung j awab atas 
pengasuhan anak, misalnya: pan t i asuhan, negara, dinas 
sosial. Setiap anak selama da lam pengasuhan orang tua , 
wa l i a t a u p ihak la in m a n a p u n yang bertanggung jawab atas 
pengasuhan, berhak mendapat per l indungan dar i per lakuan: 

a. per lakuan yang membeda-bedakan s u k u , agama, ras, 
golongan, j en is ke lamin, e tn ik , budaya, bahasa, status 
h u k u m anak, u r u t a n ke lahiran anak dan kondis i fisik 
dan/atau menta l ; 

b. eksploitasi y a i t u t i ndakan a tau perbuatan memperalat, 
memanfaatkan a t au memeras anak u n t u k memperoleh 
keun tungan pr ibad i , keluarga a t au golongan. Eksplo i tas i 
Seksual Anak adalah penggunaan anak u n t u k t u j u a n 
seksual dengan imba lan tuna i a tau da lam ben tuk l a in 
antara anak, pembeli j a sa seks, perantara a t au agen dan 
p ihak la in yang memperoleh keuntungan dar i 
perdagangan seksualitas anak tersebut. Ada tiga ben tuk 
y a i t u pros t i tus i anak, pomograf i anak d a n perdagangan 
anak u n t u k t u j u a n seksual; 

c. sua tu t indakan yang men imbu lkan t idak terpenuhinya 
kebu tuhan anak secara wajar ba ik f isik, menta l , sp i r i tua l 
m a u p u n sosial; 

d . per lakuan penganiayaan berupa mencederai anak dan 
t idak semata-mata f is ik tetapi j u g a menta l dan sosial; 

e. ket idakadi lan adalah sebuah t indakan yang menciderai 
hak anak a tau memper lakukannya secara d iskr iminat i f ; 

f. per lakuan salah la innya, misalnya : kekerasan secara 
verbal, ancaman terhadap anak dan Ia in- la in 

Pasal 11 
c u k u p jelas 
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Pasal 12 
c u k u p jelas 

Pasal 13 
h u r u f b 

fasilitas informasi layak anak dapat berupa pokok baca, 
t aman cerdas, perpustakaan, dan la in- la in , yang 
menyediakan informasi sesuai k ebu tuhan dan us ia anak 

Pasal 14 
h u r u f c 

Lembaga Kesejahteraa Sosial Anak yang menyediakan 
layanan bagi anak yang t idak d iasuh oleh keluarga, 
misalnya: p a n t i sosial a suhan anak, r u m a h singgah d a n la in -
l a in 

Pasal 15 
c u k u p jelas 

Pasal 16 
h u r u f e 

Anak Luar Sekolah: anak p u t u s sekolah, anak yang beresiko 
p u t u s sekolah, anak yang tidak pernah sekolah, dan la in- la in 

Pasal 17 
h u r u f b 

Keadilan restorat i f adalah konsep pemidanaan yang 
mengedepankan pemul ihan kerug ian yang d ia lami ko rban 
dan pe laku, d ibanding penjatuhan h u k u m a n penjara bagi 
pe laku. "Pelaku a tau korban mencar i penyelesaian terhadap 
t indak p idana yang ter jadi dengan mengedepankan 
pemul ihan keadaan semula, b u k a n dengan pembalasan 

h u r u f e 

Anak yang m e m b u t u h k a n per l indungan k h u s u s y a i t u anak 
korban tra f ik ing , anak korban kejahatan seksual, anak 
korban kekerasan seksual, dan la in - la in 

Pasal 18 
c u k u p jelas 

Pasal 19 
c u k u p jelas 

Pasal 20 
c u k u p jelas 

Pasal 21 
c u k u p jelas 

Pasal 22 
ayat (2) 

Me l iput i proses r u t i n pengumpulan data dasar dan 
pengukuran kemajuan atas obyekti f program a tau pemantau 
perubahan, yang fokus pada proses dan ke luaran 

Pasal 23 
c u k u p jelas 

32 



Pasal 24 
c u k u p jelas •' 

Pasal 25 
c u k u p jelas 

Pasal 26 
c u k u p jelas 

Pasal 27 
c u k u p jelas 

Pasal 28 
c u k u p jelas 

Pasal 29 
c u k u p je las 

Pasal 30 
c u k u p jelas 

Pasal 3 1 
c u k u p jelas 

Pasal 32 
c u k u p jelas 

Pasal 33 
Yang d imaksud dengan "keluarga* adalah orang yang memi l i k i 
hubungan sedarah da lam j a l u r l u r u s ke atas a t au ke bawah dan 
orang yang memi l i k i h u b u n g a n karena perkawinan (semenda) 

Pasal 34 
c u k u p jelas 

Pasal 35 
c u k u p jelas 

Pasal 36 
a y a t ( l ) 

Ketentuan j a m belajar masyarakat adalah w a k t u d imana 
anak seharusnya me lakukan aktiv i taas belajar, ba ik d i 
sekolah, tempat ibadah, m a u p u n d i tempat kediaman. 
Pelaku usaha t u r u t bertanggungjawab atas berlangsungnya 
kegiatan belajar secara kondus i f dengan mengoperasikan 
usaha d i w a k t u luang anak (waktu l i b u r a n dan w a k t u disaat 
anak tidak d iharuskan belajar) 

Pasal 37 
c u k u p jelas 

Pasal 38 
c u k u p jelas 

Pasal 39 
c u k u p jelas 

Pasal 40 
ayat (2) 

h u r u f e 
Yang d imaksud dengan "Sekolah Adiwiyata* adalah 
Program Kementerian L ingkungan H idup da lam rangka 



mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran 
warga sekolah da lam upaya pelestarian l ingkungan 
h idup 

Pasal 4 1 
c u k u p jelas 

Pasal 42 

c u k u p jelas 
Pasal 43 

c u k u p jelas 
Pasal 44 

c u k u p jelas 
Pasal 45 

c u k u p jelas 
Pasal 46 

c u k u p jelas 
Pasal 47 

c u k u p jelas 
Pasal 48 

c u k u p jelas 
Pasal 49 

c u k u p jelas 
Pasal 50 

c u k u p jelas 
Pasal 51 

c u k u p jelas 
Pasal 52 

c u k u p jelas 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DOMPU NOMOR 
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LAMPIRAN 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DOMPU 
NOMOR £g TAHUN 
TENTANG 
KABUPATEN LAYAK ANAK 

INDIKATOR KAMPUNG RAMAH ANAK 
KABUPATEN DOMPU 

DATA AWAL 
Catatn: Data yang disajikan adalah data dalam 1 tahun sebelumnya 

1. RW/Kelurahan/ Kecamatan : 
2. J u m l a h KK : 
3. J u m l a h Penduduk : 
4 . J u m l a h PUS 
5. J u m l a h Kader u n t u k Pemenuhan Hak Anak : 
6. J u m l a h Anak Berkebutuhan Khusus : 
7. J u m l a h Anak Putus Sekolah : 
8. J u m l a h Anak yang Men ikah d ibawah Usia 18 T h : 
9. J u m l a h Pcmegang KMS - : 

a. Fakir M i s k i n : 
b. M i s k i n : 
c. Hampi r M i sk in 

10. J u m l a h Anak : 
a. Usia 0 -12 T a h u n : 
b. Usia 1-5 T a h u n : 
c. Usia 6 -12 T a h u n : 
d . Usia 13-16 T a h u n : 
e. Usia 17-18 T a h u n : ' : 

Kelompok 
No. Ind ikator 

Skor/Level Penilaian 
Hak Anak 

No. Ind ikator 
1 2 3 4 

% Kader d i 
Wi layah yang 
berperan u n t u k 
Pemenuhan 
Hak Anak (Cth. 
Kader 

KOMITMEN 
WILAYAH 

1 
Posyandu, 
Kader PAUD, 
Kader B ina 
Keluarga Bal i ta , 
Pekerja Sosial 
Masya-rakat, 
Kader Pendam-
ping I b u Hami l , 

<25% 2 5 - 4 9 % 5 0 - 7 9 % 8 0 - 1 0 0 % 
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Kelompok 
Hak Anak 

No. Ind ikator 
Skor/Level Penilaian Kelompok 

Hak Anak 
No. Ind ikator 

1 2 3 4 

Pusat Informasi 
Kespro-Re-
maja, Gugus 
Tugas, Remaja 
Masj id, Kelom­
pok Kesenian, 
Sekolah Sepak 
Bola, Kelompok 
Olah Raga, dan 
lain-lain) 

2 

J u m l a h Tokoh 
Masya-rakat d i 
Wi layah yang 
berkomitmen 
terhadap 
Pemenuhan 
Hak Anak 
(t idak te rmasuk 
Kader, Ketua 
dan Pengurus 
RT/RW d i 
Wilayah) 

<3 Org 3 -5 Org 6 -8 Org >8 Org 

3 

J u m l a h 
Peraturan / 
Kesepakatan 
Tertul is d i 
Wilayah yang 
berpihak 
kepada 
Pemenuhan 
Hak Anak, 
Contoh ; 
Keputusan RW 
tentang J a m 
Belajar 
Masyara-kat, 
tentang 

Kawasan Bebas 
Rokok 

T idak 
Ada 

1 Jenis 
Peratura 

n 

2 Jenis 
Peratura 

n 

>2 Jenis 
Peraturan 

4 

% Swadaya 
M u r n i 
Masyarakat 
yang d i -
alokasikan 

<25% 2 5 - 3 5 % 3 6 - 4 5 % >45% 



Kelompok 
Hak Anak 

No. Ind ikator 

u n t u k Pe­
menuhan Hak 
Anak d i 
Wi layah 
Misal ; 
Sumbangan 
Masyarakat 
u n t u k Kegiatan 
Pemenuhan 
Hak Anak, 
Posyandu, PMT 
Bal i ta , Infaq 
TPA, Sekolah 
Minggu, 1 7 -
an , dan la in -
l a in 

Skor/Level Penilaian 

|j- H . BAM BAMBANG M. YASIN 
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